BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi sangat penting bagi semua orang yang mempunyai permasalahan.
Setiap individu di dunia ini pada dasarnya memiliki kecenderungan untuk
mengaktualisasikan dirinya dan setiap individu harus melakukan aktualisasi
diri jika menginginkan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Seperti
yang disampaikan oleh Maslow bahwa orang-orang yang sehat adalah orang
yang mengaktualisasikan diri. Maslow juga berpendapat bahwa semua manusia
dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan instrinsik yang universal yang akan
mendorong untuk bertumbuh dan berkembang, untuk mengaktualisasikan diri
kita, untuk menjadi semuanya sejauh kemampuan kita.! Jadi, potensi untuk
pertumbuhan dan kesehatan psikologis ada sejak lahir, namun apakah potensi
tersebut dipenuhi atau diaktualisasikan tergantung pada kekuatan-kekuatan
individual dan sosial yang memajukan atau menghambat aktualisasi diri.> Hal
ini menjelaskan pada kita bahwa setiap individu mampu mengoptimalkan dan
mengaktualisasikan potensinya dan hal tersebut sangat tergantung pada

kekuatan atau motivasi yang ada dalam dirinya.

Motivasi tidak lain sebagai bentuk manipulasi yang halus bahwa motivasi

hanyalah suatu cara membuat orang melakukan keinginan anda, tanpa mereka

! Duane Schultz, 2007, Psikologi Pertumbuhan: Model-Model Kepribadian Sehat, terj. Yustinus,
Kanisius, Yogyakarta, hal. 89.

2 Duane Schultz, 2007, Psikologi Pertumbuhan: Model-Model Kepribadian Sehat, terj. Yustinus,
hal. 89.



sadari.> Di kalangan para teoretikus dan praktisi manajemen telah lama
diketahui bahwa masalah motivasi bukanlah masalah yang mudah, baik
memahaminya apalagi menerapkannya. Tidak mudah karena berbagai alasan
dan pertimbangan. Akan tetapi yang jelas ialah bahwa dengan motivasi yang
tepat para karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya karena meyakini bahwa dengan keberhasilan
organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan

pribadi para anggota organisasi tersebut akan terpelihara pula.*

Motivasi adalah keinginan untuk melakukan sesuatu dan menentukan
kemampuan bertindak untuk memuaskan kebutuhan individu. Suatu kebutuhan
(need) dalam terminologi berarti suatu kekurangan secara fisik atau psikologis
yang membuat keluaran tertentu terlihat menarik. Suatu kebutuhan yang tidak
terpenuhi menciptakan ketegangan, sehingga merangsang dorongan dalam diri
individu. Dorongan-dorongan ini menghasilkan suatu pencarian untuk
menemukan tujuan-tujuan tertentu yang jika tercapai, akan memuaskan

kebutuhan dan menyebabkan penurunan ketegangan.’

Pada hakikatnya manusia memiliki nilai intrinsik yaitu potensi kebaikan
yang membuat keberadaanya dihargai ditengah-tengah masyarakat. Menurut
Maslow manusia didalam kehidupannya memiliki beberapa kebutuhan yang

harus dipenuhi. Kebutuhan tersebut meliputi: kebutuhan fisiologis, kebutuhan

3 Brian Clegg, 2000, Instant Motivation= 79 Cara Instan Menumbuhkan Motivasi, terj. Zulkifli
Harahap, Erlangga, Jakarta, hal. 3.

4 Sondang P. Siagian, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 286-
287.

5 Stephen P. Robbins, 2002, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, terj. Halida dan Dewi Sartika,
Erlangga, Jakarta, hal. 55.



rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi diri.® Maslow memisahkan lima kebutuhan ke dalam urutan lebih
tinggi dan rendah. Kebutuhan fisiologis dan rasa aman digambarkan sebagai
urutan yang lebih rendah, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri
dikategorikan sebagai kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi. Dua urutan
tersebut dibedakan atas dasar pemikiran bahwa kebutuhan tingkat tinggi
terpuaskan secara internal, sedangkan kebutuhan tingkat rendah terutama
terpuaskan secara eksternal. Pada kenyataannya, kesimpulan yang biasa ditarik
dari klasifikasi Maslow adalah bahwa, dalam masa kecukupan ekonomi,
hampir semua karyawan tetap akan menginginkan kebutuhan tingkat

rendahnya benar-benar terpenuhi.”

Selain keempat kebutuhan diatas, menurut Maslow manusia belum merasa
puas bila kebutuhan akan adanya dirinya belum diakui oleh masyarakat. Oleh
karena itu manusia memerlukan kebutuhan yang terakhir atau yang kelima
yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri, diakui oleh masyarakat dimana dia
tumbuh. Kebutuhan akan aktualisasi diri merupakan tingkat kebutuhan yang
paling tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan puncak ini biasanya seseorang
bertindak bukan atas dorongan orang lain, tetapi karena kesadaran dan
keinginan diri sendiri. Dalam kondisi ini seseorang ingin memperlihatkan
kemampuan dirinya secara optimal di tempat masing-masing. Hal tersebut

terlihat pada kegiatan pengembangan kapasitas diri melalui berbagai cara,

¢ Ambar T. Sulistiyani dan Rosidah, 2003, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori Dan
Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, Graha Ilmu, Yogyakarta, hal. 193.

7 Stephen P. Robbins, 2002, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, terj. Halida dan Dewi Sartika,
hal. 56.



seperti ikut diskusi, ikut seminar, lokakarya yang sebenarnya keikutsertaanya
itu bukan didorong oleh ingin dapat pekerjaan, tetapi sesuatu yang berasal dari
dorongan ingin memperlihatkan bahwa ia ingin mengembangkan kapasitas
prestasinya yang optimal.® Kebutuhan aktualisasi diri mempunyai ciri-ciri yang
berbeda dengan ciri-ciri kebutuhan lainnya, yaitu:1) tidak dapat dipenuhi dari
luar, karena harus dipenuhi dengan usaha pribadi itu sendiri, 2) pemenuhan
kebutuhan aktualisasi diri ini biasanya seiring dengan jenjang karier seseorang,
dan tidak semua orang mempunyai tingkat kebutuhan seperti ini.® Aktualisasi
diri dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan
potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan
nyata.!® Aktualisasi diri adalah proses menjadi diri sendiri dan
mengembangkan  sifat-sifat dan potensi-potensi psikologis yang unik.
Aktualisasi diri akan dibantu atau dihalangi oleh pengalaman dan oleh belajar
khususnya dalam masa kanak-kanak. Aktualisasi diri akan berubah sejalan
dengan perkembangan hidup seseorang. Ketika mencapai usia tertentu
(adolensi) seseorang akan mengalami pergeseran aktualisasi diri dari fisiologis

ke psikologis.!!

Tenaga pendidik sebagai bagian yang terpenting bagi sebuah lembaga
pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap maju

mundurnya lembaga tersebut sehingga dari beberapa sub bagian manajemen

8 Edy Sutrisno, 2011, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kecana, Jakarta, hal. 124.

° Edy Sutrisno, 2011, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal. 124-125.

10 Sondang P. Siagian, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal. 287.

' Bau Ratu, 2014, “Psikologi Humanistik (Carl Rogers) Dalam Bimbingan Dan Konseling”,
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atau lembaga yang selalu dilakukan analisis perkembangan adalah sub bagian/
unsur manusianya. Apapun jenis organisasinya dan apapun sistemnya, maju
mundurnya suatu organisasi tergantung pada perubahan perilaku manusia.
Organisasi dikelola oleh berbagai manusia. Dipandang dari seluruh
pengelolaan sumber daya, pengelolaan manusia merupakan kegiatan paling
vital. Tanpa berbagai manusia, tidak mungkin ada organisasi. Organisasi atau
lembaga butuh berbagai manusia, sedangkan berbagai manusia butuh
organisasi. Hanya melalui perilaku manusia keunggulan sejati bermasa depan
harmonis dan seimbang dapat diraih, yaitu tercapainya keharmonisan sistem
secara utuh yang bermakna bagi kehidupan manusia.!? Didalam suatu lembaga
yang berperan penting adalah sumberdaya manusia, oleh sebab itu tenaga

pendidik sangatlah penting bagi lembaga untuk mencapai suatu keberhasilan.

Tenaga pendidik (Guru) bertugas dan bertanggung jawab sebagai agen
pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik, membimbing, dan
melatih peserta didik sehingga menjadi manusia berkualitas yang
mengaktualisasikan potensi kemanusiaannya secara optimum, pada jalur
pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan menengah termasuk
pendidikan anak usia dini formal.!® Tenaga pendidik dan kependidikan dalam
proses pendidikan memegang peranan strategis terutama dalam upaya
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai

yang diinginkan. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik

12 Nevizond Chatab, 2007, Diagnostic Management, Serambi Ilmu Semesta, Jakarta, hal:89-90.
13 Hamzah Nur, 2009, “Pendidik Dan Tenaga Kependidikan”, Jurnal MEDTEK, (Online), Vol 1,
No.2, Diakses Pada April 2015 Dari Http://Ft-Unm.Net/Index.Php/Research.Html.



dalam masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat pesat. Hal ini
terbukti bahwa dalam proses pembelajaran yang diperankan oleh pendidik
tidak dapat digantikan oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan bisa

seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didiknya.'4

Demikian halnya tenaga pendidik di pondok pesantren Al-Amin yang
berjumlah 15 orang dari 9 laki-laki dan 6 perempuan, 'S merupakan salah satu
komponen yang sangat penting yang berperan dalam pembentukan sumber
daya manusia dibidang pembangunan. Oleh karena itu, tenaga pendidik harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang.
Artinya, bahwa setiap pendidik mempunyai tanggung jawab terhadap santri

atau peserta didiknya pada suatu kedewasaan.

Pondok pesantren Al-Amin adalah lembaga pendidikan pesantren yang
beralamatkan di JI. RA. Basuni nomor 18 Mojokerto yang berdiri pada tahun
2000. Meskipun dari faktor berdirinya Pesantren Al-Amin ini masih belum
cukup lama, tetapi sudah cukup mendapatkan simpati dari masyarakat sekitar,
buktinya dari tahun ke tahun perkembangannya cukup baik. Ini menandakan
bahwa masyarakat mendukung penuh terhadap perkembangan Pondok

Pesantren Al-Amin Mojokerto tersebut.

14 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008, Manajemen
Pendidikan, Alfabeta, Bandung, hal. 229.
15 M. Syaifudin Zuhri, Wawancara, Mojokerto, 19 September 2014.



Dari sisi semangat mengajar para guru atau ustadz itu cukup baik
walaupun gaji yang diperoleh rendah rata-rata penghasilan guru di pondok
pesantren Al-Amin dalam satu bulan adalah Rp. 400.000, jika menggunakan
ukuran UMK Mojokerto Rp. 2.050.000, sedangkan di pondok pesantren Al-
Amin Rp. 400.000 sudah menandakan gaji yang diperoleh oleh guru dipondok
pesantren Al-Amin adalah rendah dibandingkan dengan UMK Mojokerto
mencapai lima kali lipat dari gaji pokok. Tetapi, dari motivasi mereka
mengajar adalah cukup tinggi buktinya adalah dari sisi kehadiran, rata-rata
absensi kehadiran dalam satu bulan kehadiran guru mencapai 90%-100%, ini
salah satu bukti bahwa mereka mempunyai semangat mengajar walaupun
memperoleh gaji rendah, oleh karena itu dengan teori motivasi yang diuraikan
diatas dan kenyataan dilapangan sebagai bukti awal dari penelitian di pondok

pesantren Al-Amin peneliti tertarik meneliti.!®
B. Rumusan Masalah

Bagaimana aktualisasi diri pada tenaga pendidik di pondok pesantren Al-

Amin Mojokerto?
C. Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan aktualisasi diri pada tenaga pendidik di pondok

pesantren Al-Amin Mojokerto.

16 A. Najib Saifulloh, Wawancara, Mojokerto, 04 Oktober 2014.



D. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian hasil yang diperoleh diharapkan dapat
bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis berguna untuk
mengembangkan displin ilmu yang berkaitan lebih lanjut dan manfaat praktis

digunakan untuk pemecahan masalah aktual.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini digunakan untuk memperdalam pengetahuan

dibidang motivasi mengajar, khususnya yang terkait dengan aktualisasi diri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak lembaga, penelitian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
bahan masukan bagi pemimpin dan para pengurus pondok pesantren

dalam mengembangkan motivasi aktualisasi diri pengajar.

b. Bagi pihak peneliti, untuk memperdalam ilmu pengetahuan dibidang
sumber daya manusia terutama yang berkaitan dengan motivasi
aktualisasi diri pengajar, dan dalam rangka untuk mendapatkan gelar S1
(strata 1) di Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas

Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah.

E. Definisi Konsep

Untuk memperoleh gambaran yang jelas, singkat dan mudah dimengerti,
maka peneliti perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul

tersebut sebagai berikut:



1. Aktualisasi diri

Aktualisasi diri adalah proses bawaan dimana orang cenderung untuk
tumbuh secara spritual dan menyadari potensinya.!” Aktualisasi diri dapat
didefinisikan sebagai perkembangan yang paling tinggi, disertai
penggunaan semua bakat, mencakup pemenuhan semua kualitas dan

kapasitas seseorang.'8

Hanya sedikit orang yang berhasil mengaktualisasikan diri
sepenuhnya, namun banyak yang sedang menuju arah tersebut.
Menariknya, pemikiran mengenai aktualisasi diri pertama kali diusulkan
oleh Carl Jung. Tidak seperti psikolog humanisme, Jung (sama seperti
Freud) sangat percaya terhadap dorongan tidak sadar dari id, tetapi ia
menyeimbangkan orientasi ini dengan kepercayaan bahwa manusia
memiliki kecenderungan untuk mengintegrasikan berbagai dorongan fisik
ini agar ia menjadi dapat manusia yang sempurna. Bagi Jung, dorongan
tidak sadar dan egois tidak bisa disangkal, tetapi bisa dieksplorasi dan
diintegrasi dengan aspek spiritual manusia. Jadi, dengan mengeksplorasi
diri dan mengatasi shadow dirinya (kekuatan gelap dalam diri kita),

seseorang bisa hidup berdampingan dengan alam, dan dengan semua

17 Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, 2006, Kepribadian: Teori Klasik dan Riset
Modern, terj. Fransiska Dian Ikarini dkk, Erlangga, Jakarta: hal. 349.

18 MIF Baihaqi, 2008, Psikologi Pertumbuhan: Kepribadian Sehat untuk Mengembangkan
Optimisme, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal. 201.
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manusia, komunitas dimana setiap orang memiliki ikatan biologis yang

kuat.1?
2. Teori Abraham H. Maslow

Abraham H. Maslow merupakan seorang psikolog yang telah
mengembangkan sebuah teori motivasi. la mengatakan bahwasannya
manusia itu memiliki beberapa kebutuhan, yang mana dapat

dikelompokkan dalam lima kategori dan tersusun sesuai prioritasnya.

Gambar 1.1
Hierarki Kebutuhan

Hierarki kebutuhan Maslow terdiri atas lima kategori kebutuhan dasar.
Gambar ini mengilustrasikan, baik contoh umum maupun organisasi dari
setiap jenis kebutuhan. Tentu saja, setiap individu mempunyai kebutuhan

spesifik yang sangat beragam dalam setiap kategori.?

19 Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, 2006, Kepribadian: Teori Klasik dan Riset
Modern, terj. Fransiska Dian Ikarini dkk, hal. 349-350.

20 Gregory Moorhead and Ricky W. Griffin, 2013, Perilaku Organisasi (Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Organisasi Edisi 9), terj. Diana Angelica, Salemba Empat, Jakarta, hal. 91.
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Abraham H. Maslow menyatakan bahwa terdapat sebuah hierarki
kebutuhan pada setiap diri seseorang. Biasanya setiap orang memberi
prioritas terhadap suatu kebutuhan sampai kebutuhan itu tercapai. Maka
urutan kebutuhan yang kedua akan memegang peranan, demikian

seterusnya menurut urutannya.

Berikut adalah keterangan masing-masing kebutuhan berdasarkan

skema di atas:

a. Physiological Needs/kebutuhan fisiologi : seperti sandang, pangan dan

papan.

b. Safety Needs/kebutuhan keamanan : meliputi kebutuhan keamanan jiwa

maupun harta.

c. Social Needs/kebutuhan sosial : kebutuhan akan perasaan diterima oleh

orang lain, kebutuhan rasa ingin dihormati, rasa ikut serta.

d. Esteem Needs/kebutuhan penghargaan : meliputi kebutuhan harga diri,

pandangan baik dari orang lain terhadap kita.

e. Self actualization Needs/kebutuhan aktualisasi : kebutuhan akan
kepuasan diri*!, dalam arti kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan untuk
merealisasikan potensi seseorang, untuk melanjutkan pengembangan

pribadi, untuk menjadi kreatif secara menyeluruh.??

2I' M. Manullang & Marihot Manullang, 2001, Manajemen Personalia, Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta, hal. 173-174.
22 Abraham H. Maslow dkk, 1992, Motivasi & Perilaku, Dahara Prize, Semarang, hal. 77.
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3. Tenaga Pendidik

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 6 yang dimaksud tenaga pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong pelajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain
sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan

pendidikan.?

Tenaga pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan
pengabdian masyarakat.?* Tenaga pendidik (guru) mempunyai peranan
yang sangat penting. Oleh karenanya tenaga pendidik (guru) juga sebagai
salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar memiliki posisi yang
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama tenaga
pendidik (guru) adalah merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran. Dengan demikian mutu tenaga pendidik (guru) mempunyai

peranan dan kunci dalam keseluruhan proses pendidikan.?

Menurut J. Winardi dalam bukunya seperti yang diberikan oleh
Stephen P. Robbins dan Mary Coulter mendefinisikan motivasi adalah

kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan

23 UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 6.

24 Surat Keputusan, 2013, Perkumpulan Pendidikan dan Sosial Al-Amin, 5 Maret 2015, hal. 10.

25 Azimatul Ulya, 2010, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik di
SDI Hidayatullah Semarang”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah TAIN
Walisongo Semarang, hal. 32.
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keorganisasian yang di kondisi oleh kemampuan upaya demikian untuk
memenuhi kebutuhan individual tertentu.?6 Motivasi adalah sesuatu yang

mendorong seseorang untuk menunjukkan perilaku tertentu.?’

Motivasi (motivation) adalah serangkaian kekuatan yang menyebabkan
orang untuk terlibat dalam suatu perilaku, bukan beberapa perilaku
lainnya.?® Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau
pemimpin dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan
pengertian, sehingga para anggotanya mampu untuk mendukung dan
bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan organisasi sesuai tugas yang
dibebankan kepadanya. Dengan demikian motivasi merupakan dinamisator
bagi para elemen dakwah yang secara ikhlas dapat merasakan, bahwa
pekerjaan itu adalah kewajiban yang harus dilaksanakan. Dengan kata lain,
bahwa motivasi adalah memberikan semangat atau dorongan kepada para
pekerja untuk mencapai tujuan bersama dengan cara memenuhi kebutuhan

dan harapan mereka serta memberikan sebuah penghargaan (reward).?®

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semangat

mengajar pendidik kepada anak didiknya atau santri.

26 J. Winard, 2001, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
hal: 1-2.

27 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, 2005, Pengantar Manajemen Edisi Pertama,
Kecana, Jakarta, hal. 235.

28 Gregory Moorhead dan Ricky W.Griffin, 2013, Perilaku Organisasi : Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Organisasi Edisi 9, terj. Diana Angelica, hal. 86.

29 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, 2009, Manajemen Dakwah, Kencana, Jakarta, hal. 141.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,

maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:

Dalam bab I Pendahuluan, ini berisikan tentang gambaran umum terdiri
dari enam sub bab antara lain latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

Pada bab II Kerangka Teoritik, berisikan tentang penelitian terdahulu yang
relevan, dan kerangka teori yang meliputi: kajian tentang motive dan motivasi
meliputi: pengertian motif dan motivasi, unsur dan ciri-ciri motif, jenis-jenis
motivasi, faktor yang mempengaruhi motivasi, teori motivasi abraham maslow,
kajian tentang aktualisasi diri meliputi: pengertian aktualisasi diri, ciri-ciri
aktualisasi diri, sifat-sifat orang yang teraktualisasi dirinya, hambatan-
hambatan dalam aktualisasi diri, mengukur aktualisasi diri, kajian tentang
tenaga pendidik meliputi: pengertian tenaga pendidik, tugas dan

tanggungjawab pendidik.

Pada bab III Metode Penelitian, ini berisikan tentang metode penelitian
yang menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

validitas data, serta teknik analisa data.

Pada bab IV Hasil Penelitian, ini menjelaskan mengenai gambaran umum

obyek penelitian, penyajian data yang memaparkan fakta- fakta mengenai
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masalah yang diangkat dan analisis data. Data yang telah dianalisis dan diuji
keabsahan datanya dibandingkan dengan teori. Hasil uraian tersebut tertulis

dalam sub bab pembahasan.

Pada bab V berisi Penutup menjelaskan tentang kesimpulan, saran dan

rekomendasi, keterbatasan dari penelitian ini.



